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Abstrak

Laboratorium Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan (DTSP) Universitas Negeri Malang
(UM) merupakan tempat untuk kegiatan praktikum dan penelitian bagi mahasiswa dan dosen,
serta juga melayani jasa pengujian untuk masyarakat di luar lingkungan Universitas Negeri
Malang. Dari hasil wawancara pada setiap laboran maupun dosen pengampu pada setiap
laboratorium, workshop, dan studio proses identifikasi potensi bahaya adalah proses awal yang
menentukan pengadaan perlengkapan K3 dan serta dasar penentuan prosedur kerja yang aman
untuk berkegiatan di laboratorium,workshop dan studio. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja pada laboratorium Departemen
Teknik Sipil Universitas Negeri Malang dengan pendekatan metode Hazard Identification and
Risk Assessment (HIRA). Dari penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa
pengelolaan keselamatan dan Kesehatan kerja yang ada di lingkup area Laboratorium,
Workshop dan Studio DTSP UM terdiri dari perencanaan K3, pelaksanaan K3 serta evaluasi
K3. Pada identifikasi potensi bahaya di lingkup area Laboratorium, Workshop dan Studio DTSP
UM didapatkan potensi bahaya yang terdiri dari potensi berdarah akibat sudut benda tajam,
potensi bahaya tersengat listrik, potensi bahaya kebakaran, potensi bahaya bagian tubuh
melepuh dan lain lain. Nilai level potensi bahaya pada setiap Laboratorium, Workshop dan
Studio DTSP UM terdiri dari laboratorium perkerasan jalan sebesar 86 poin berkategori tinggi,
workshop kayu sebesar 64 poin berkategori sedang, workshop batu beton sebesar 46 poin
berkategori rendah, laboratorium bahan sebesar 42 poin berkategori rendah, laboratorium
mekanika tanah sebesar 36 poin berkategori rendah, workshop utilitas sebesar 21 poin
berkategori rendah, serta studio CADD sebesar 12 poin poin berkategori rendah.

Kata Kunci: K3, Hazard Identification and Risk Assessment, Laboratorium DTSP

1. PENDAHULUAN

Laboratorium merupakan sebuah tempat dimana ilmu diterapkan, pengujian teori,
pembuktian eksperimen dengan menggunakan peralatan yang menjadi pendukung dari fasilitas
dengan kualitas yang terbaik serta jumlah yang memadai (Fauzi dkk. 2021). Laboratorium
Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan (DTSP) Universitas Negeri Malang (UM)
Merupakan tempat untuk kegiatan praktikum dan penelitian bagi mahasiswa dan dosen, serta
juga melayani jasa pengujian untuk masyarakat di luar lingkungan Universitas Negeri Malang.
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Workshop kayu merupakan tempat penunjang bagi mahasiswa untuk meningkatkan
keterampilan dan meningkatkan daya guna kayu sebagai bahan baku didalamnya terdapat
berbagai berbagai mesin untuk menunjang kebutuhan workshop kayu, beberapa mesin
mempunyai risiko dalam penggunaanya. Dituturkan oleh Bapak Priyono selaku dosen
pengampu (Pada tanggal 15 Maret 2023 Pukul 09.00 WIB) ada tiga mahasiswa yang pernah
mengalami kecelakaan kerja, kecelakaan kerja tersebut terjadi 2 diantara pada saat praktikum
pembelajaran sewaktu menggunakan alat joint planer serta 1 pada penelitian menggunakan alat
circular planer. Laboratorium Hidrolika dibangun dengan tujuan untuk pembelajaran saluran
air terbuka dan air tertutup, di dalam laboratorium ini terdapat banyak pipa yang berisi air
sebagai media bahan praktik maupun penelitian. Dituturkan oleh Bapak Maskur selaku laboran
bahwa selama laboratorium hidrolika berdiri (Pada tanggal 15 Maret 2023 Pukul 09.30 WIB)
belum pernah ada mahasiswa yang mengalami kecelakaan kerja didalamnya.

Laboratorium pengujian bahan merupakan tempat dibangun bertujuan untuk mempelajari
[Imu tentang beton dan segala pencampurannya, di dalam laboratorium tersebut terdapat
berbagai macam peralatan yang mempunyai risiko bahaya yang tinggi seperti mesin CMT, Mixer,
Oven dan lain-lain. Dituturkan menurut Ibu Ida selaku laboran laboratorium pengujian bahan
(Pada tanggal 16 Maret 2023 Pukul 08.30 WIB) pada tahun 2015 terdapat seorang mahasiswa
mengalami kecelakaan kerja yaitu jari tangannya remuk pada saat memasukan tangan ke mixer.
Laboratorium perkerasan jalan merupakan laboratorium yang berfokus dalam mempelajari,
mengetahui, serta mendesain perkerasan jalan dengan bahan baku aspal di dalam laboratorium
tersebut terdapat beberapa peralatan seperti marshall compression machine, electrical CBR
test, lost angels abration test, oven, dan kompor. Dituturkan oleh Bu Yusti selaku laboran
perkerasan jalan (tanggal 16 Maret 2023 Pukul 09.05 WIB) pernah terjadi kecelakaan kerja
pada tahun 2016 yang terjadi pada tiga mahasiswa yang sedang dalam penelitian skripsi, tiga
mahasiswa tersebut mengalami kecelakaan kerja tertumbuk alat marshall pada jari kuku
mereka.

Laboratorium Struktur diperuntukan untuk menguji uji lentur, uji tekan, Tarik dan geser
serta mengukur kualitas material dan juga melayani penasehat pada kasus-kasus struktural.
Laboratorium ini ditunjang oleh peralatan seperti loading frame coulumn, universal testing
machine, hammer test. Dituturkan oleh Ibu Lustiselama beliau menjabat sebagai laboran (pada
tanggal 17 Maret 2023 Pukul 14.00 WIB) terdapat dua kejadian kecelakaan kerja yaitu terjadi
pada tahun 2016 sampaisekarang yaitu saat mahasiswa melakukan penelitian kaki mahasiswa
tersebut terkena batu pejal memberat pada saat pengujian, untuk yang satu lagi yaitumahasiswa
mengalami kecelakaan kerja berupa baju mahasiswa tersebut tersangkut di loading frame dan
membuat bagian tubuhnya tergores alat.

Workshop Batu dan beton di peruntukan untuk mempelajari praktikpraktik bangunan sipil
seperti pemasangan kolom, pemasangan sloof dan pemasangan dinding kepada mahasiswa di
dalam laboratorium tersebut terdapat beberapa peralatan yang memiliki potensi bahaya seperti
bor, gerinda, alat las hingga paku dan palu. Dituturkan oleh Bapak Trihanna selaku laboran
workshop batu dan beton (tanggal 21 Maret 2023 Pukul 10.05 WIB) selama beliau menjabat
terdapat beberapa kecelakan kerja seperti mata merah pada saat proses pengelasan, mata sakit
akibat debu pada gerinda, serta terkena palu.

Laboratorium mekanika tanah diperuntukan melakukan pengujian sifat-sifat fisik dan jenis
tanah baik dalam kondisi asli untuk menunjang kegiatan tersebut 3 dilengkapi peralatan seperti
sondir, alat uji geser langsung, alat uji triaxial, danalat uji kuat tekan. Dituturkan oleh Bapak
Rudianto selaku laboran mekanikatanah (tanggal 21 Maret 2023 Pukul 13.05 WIB) selama
beliau menjabat sejauhini tidak ada kecelakaan kerja yang terjadi di laboratorium mekanika
tanah.Studio CADD adalah sebuah studio rekayasa yang terdiri dari aplikasi gambar desain
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sipil dan beberapa aplikasi perhitungan struktur yang bertujuan untuk menyediakan solusi
komprehensif untuk pengembangan desain dan konstruksi proyek-proyek infrastruktur, studio
ini tunjang oleh puluhan komputer canggih dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dituturkan
oleh Bapak Ardian selaku laboran studio CADD (tanggal 24 Maret 2023 Pukul 10.05 WIB) selama
beliau menjabat sejauh ini tidak pernah mahasiswa yang berada di dalam studio cadd
mengalami kecelakaan kerja. Studio Gambar adalah sebuah ruang pelatihan yang bertujuan
untuk membantu mahasiswa memahami cara menggambar bangunan secara manual dan
menjadi ahli dalam membaca gambar. Ruangan ini dilengkapi dengan berbagai peralatan dan
bahan-bahan teknis seperti penggaris, pensil, meja gambar, dan juga petunjuk cara cara untuk
menggambar bangunan. Dituturkan oleh Bapak Ardian (tanggal 24 Maret 2023 Pukul 10.15
WIB) selaku laboran studio gambar selama beliau menjabat sejauh ini tidak pernah mahasiswa
yang berada di dalam studio gambar mengalami kecelakaan kerja

Workshop Utilitas adalah tempat pelatihan yang didesain khusus untuk memperkenalkan
kepada mahasiswa cara instalasi saluran air bersih dan air kotor, serta instalasi dalam rumah
tinggal. Selain itu, workshop ini juga membahasmengenai pelatihan kelistrikan dasar. Fasilitas
ini ditunjang dari berbagai macam perpipaan dan banyak item kelistrikan. Dituturkan oleh
Bapak Maskur selaku laboran workshop utilitas (tanggal 16 Maret 2023 Pukul 14.05 WIB)
selamabeliau menjabat sejauh ini tidak pernah mahasiswa yang berada di workshop utilitas
mengalami kecelakaan kerja.

Dari rentetan peristiwa kecelakaan kerja yang terjadi di workshop, laboratorium, maupun
diperlukan adanya penelitian tentang analisis potensi bahaya yang dapat terjadi di
laboratorium, workshop, maupun studio agar nantinya dapat mengetahui kemungkinan-
kemungkinan bahaya apa saja yang dapat terjadi sewaktu beraktifitas di dalam Laboratorium,
Workshop, dan Studio DTSP UM. Dalam penelitian pemilihan laboratorium, workshop, studio 5
didasarkan atas ketersediaan pengguna yaitu mahasiswa yang sedang belajar praktik maupun
penelitian didalam periode semester genap 2023. Dalam penelitian ini peneliti memilih metode
yang sesuai dengan kondisi Laboratorium/Workshop/Studio DTSP UM yaitu Metode HIRA
(Hazard Identification and Risk Assessment) yaitu teknik identifikasi kecelakaan kerja yang
bertujuan untuk mengidentifikasi potensi-potensi bahaya yang terjadi di lingkungan Kkerja
untuk dihitung besaran peluang suatu kecelakaan menggunakan matriks resiko (Rizki dkk.,
2014). Kelebihan yang lain dari Metode HIRA Lebih mudah dipahami untuk mengidentifikasi
tingkat risiko dan pengendalian sesuai risiko bahaya yang terjadi (Prasetyo dkk., 2018).
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi tentang identifikasi bahaya dan penilaian
bahaya yang terjadi di laboratorium departemen Teknik SipilUniversitas Negeri Malang guna
untuk mengurangi resiko bahaya yang menyebabkan kecelakaan kerja.

2. METODE

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Metode penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menemukan, menggambarkan, serta
menjelaskan yang menghasil data berjenis deskriptif berupa dokumen, wawancara dan lainya
(Fadli, 2021). Dalam penelitianini menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis metode
studi kasus yang didasari oleh peristiwa terjadinya kecelakaan kerja yang terjadi di
Laboratorium Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Negeri Malang. Adanya
peristiwa kecelakaan kerja yang terjadi di Laboratorium Departemen Teknik Sipil dan
Perencanaan (DTSP) Universitas Negeri Malang (UM) peneliti berusaha untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut ke dalam beberapa bagian yaitu pengelolaan K3 di
Laboratorium/Workshop/Studio DTS UM, identifikasi potensi bahaya pada Laboratorium DTSP
UM, dan penilaian bahaya pada Laboratorium/ Workshop/Studio DTSP UM. Pada pengelolaan
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K3 di laboratorium DTSP UM pengambilan dilakukan dengan wawancara terkait pengelolaan
K3 diLaboratorium/Workshop/Studio DTSP UM pada setiap laboran, untuk identifikasipotensi
bahaya pengambilan data dilakukan dengan cara observasi langsung menggunakan form HIRA,
dan untuk penilaian potensi bahaya didapatkan dari hasil form observasi metode HIRA
kemudian dilakukan penilaian berdasarkan pada frekuensi kemungkinan risiko bahaya
dikalikan dampak bahaya berdasarkan standar skala Australia Standar/New Zealand for risk
management setelah didapatkan peringkat bahaya padasetiap Laboratorium/Workshop/Studi
didapatkan peringkat bahaya pada setiap Laboratorium/Workshop/Studio DTSP UM.
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

3. HASILDAN PEMBAHASAN

3.1.

a)

b)

Pengelolaan keselamatan dan kesehatan Kkerja pada Laboratorium,
Workshop serta Studio Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan
Perencanaan K3 pada Laboratorium/ Workshop/Studio Departemen Teknik
Sipil dan Perencanaan Universitas Negeri Malang

Perihal perencanaan K3 di tingkat laboran terlebih dahulu mengidentifikasi
semua potensi bahaya dari keadaaan laboratorium, workshop dan studio baik dari
segi tata cara penggunaan peralatan hingga kemungkinan-kemungkinan terjadi
sebuah kecelakaan kerja. Dalam jurnal penelitian Indarwati (2020) bahwa
idetifikasi bahaya berguna bagi keselamatan pengguna dari sebuah cedera fisik
bahaya kesehatan bagi pengguna laboratorium, dalam jurnal lain menurut
Widiastuti dkk (2019) bahwa indetifikasi bahaya di laboratorium berguna untuk
efisiensi kegiatan di laboratorium dikarenakan dapat merencanakan tindakan
pengendalian yang sesuai dan menghindari gangguan yang tidak diharapkan.
Adapun fungsi peralatan keselamatan dan kesehatan kerja dijelaskan pada jurnal
Aseng dan Hau (2021) bahwa perencanaan peralatan keselamatan dan kesehatan
kerja dapat melindungi pekerja dari bahaya fisik, kimia, biologis serta dapat
mengurangi biaya kecelakaankerja dan cedera karena biaya seperti biaya medis
tidak sampai keluar jika fasilitas perlengkapan keselamatan dan kesehatan kerja
tersedia dengan lengkap dan juga kesadaran K3 pengguna.

Pelaksanaan K3 pada Laboratorium/Workshop/Studio Departemen Teknik
Sipil dan Perencanaan Universitas Negeri Malang

Bapak Rudianto (tanggal 21 Maret 2023 Pukul 13.05 WIB) selaku laboran
dari laboratorium mekanika tanah menjelaskan bahwa pengadaan APD, lemari
P3K dilakukan setiap tahun sekali, Menurut Permenaker No. 08 tahun 2010
menyatakan bahwa alat pelindung diri (APD) harus mempunyai kemampuan untuk
melindungi seorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari
potensi bahaya di tempat kerja. Kegiatan pengadaan alat penunjang keselamatan
kerja ini juga sesuai dengan Undang-Undang RI No.l1 tahun 1970 tentang
keselamatan kerja yang berisi: semua kegiatan yang bersinggungan akan sebuah
pekerjaan perusahan atau lembaga wajib menyediakan alatpelindung diri yang
sesuai dan melatih pekerja dalam menggunakan serta merawat alat pelindung diri
serta membarui peralatan pemakaian alat pelindung diri.

Permasalahan yang utama dalam hal pelaksanaan di dalam kawasan
Laboratorium,Workshop dan Studio Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan
yaitu perihal kekurangan APD dikemukakan pengguna dari workshop batu beton
yaitu Zainul dituturkan seperti kurangnya APD berupa ketersediaan sarung tangan
bersih bagi mahasiswa praktikan yang sedang praktik, masalah demikian juga di
keluhkan oleh mahasiswa praktikan perkerasan jalan yaitu Adrio dituturkan pada
kegiatan praktikum tidak adanya APD berupa masker double filter pada saat
memanaskan aspal, masalah lainnya juga dikeluhkan oleh pengguna dari workshop
kayu yaitu Budi menuturkan pada saat menggunakan beberapa alat mesin seperti
mesin circular planer shaw, mesin ketam dan joint planner kayu tidak adanya APD
berupa penutup telinga.
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Berdasarkan Permenakertrans No. Per 08/Men/VII/2010 berikut adalah
alat pelindung beserta fungsinya yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan
diatas.

a. Sarung tangan kerja

Gambar 2. sarung tangan kerja

Sarung tangan kerja berfungsi untuk melindungi tangan dari api, suhu
panas atau dingin, radiasi, saluran arus listrik benturan bahkan tergores benda
tajam.

b. Masker Double filter

Gambar 3. masker double filter

Masker double filter berfungsi untuk perlindungan ekstra dariresiko
polusi udara cocok digunakan untuk pekerja pabrik, pengorengan aspal,

seniman grafiti dan lainnya

c¢. Earmuff
|

Gambar 4. Headphone earmuff

Earmuff adalah alat pelindung telinga dari kebisingan atau polusi udara.
Pemahaman perihal K3 sudah dijelaskan oleh Bu Ida (Pada tanggal 16 Maret

2023 Pukul 08.30 WIB) selaku laboran dari laboratorium bahan beliau
menyampaikan bahwa proses terpenting dalam memulai sebuah rangkaian
kegiatan di dalam laboratorium khususnya mengenai keselamatan dan kesehatan
kerja dalam skala kelas adalah menyampaikan terlebih dahulu perihal pengenalan
K3 laboratoriumterlebih dahulu. Salah satu bentuk pemahaman K3 dari laboran
adalah perihal cara menyikapi Kondisi tanggapan darurat, salah satu bentuknya
disampaikan oleh Bapak Maskur selaku laboran dari workshop utilitasyaitu bahwa
jika terjadi suatu gempa para pengguna harus mengikuti rambu-rambu proses
evakuasi yang telah disediakan di dalam gedung D19 . Menurut fatima dkk (2018)
penempatan rambu-rambu jalur evakuasiperlu diperhatikan karena tidak jarang
rambu-rambu jalur evakuasi tidak terpampang dengan jelas. Padahal rambu-rambu
tersebut sangat membantu dalam mengarahkan ke tempat evakuasi. Menurut
Akmaludin dkk (2021) jalur evakuasi yang terbaik merupakan jalur evakuasi
terpendek, tercepat dan teraman menuju tempat yang dianggap aman untuk
menghindari kondisi keadaan darurat aman, hal ini juga diperkuat dari Peraturan
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Menteri Pekerjaan Umum No.26 /PRT/M /2008 Proses evakuasi penghuni bangunan
harus memiliki waktu yang cukup untuk menyelamatkan diri dengan aman dan
meninggalkan gedung.
Evaluasi K3 Pada Laboratorium/Workshop/Studio DepartemenTeknik Sipil
dan Perencanaan Universitas Negeri Malang

Untuk Evaluasi K3 di tingkat laboratorium dilakukan berdasarkan
sebuah kecelakaan kerja seperti disampaikan oleh Bapak Priyono selaku dosen
pengampu dari workshop kayu yaitu setiap terjadi sebuah kecelakaan kerja akan
selalu dilakukan evaluasi secara mandiri untuk diketahui penyebabnya baik dari
kerusakan mesin maupun dari kesalahan pengguna selanjutnya akan dicari solusi
terbaik dari kejadian tersebut seperti diberi pertolongan pertama terlebih dahulu
hinggadilarikan ke rumabh sakit terdekat dari workshop kayu, namun Bapak Priyono
menambahkan untuk biaya asuransi kecelakaan kerja seperti ini sebenarnya tidak
ada, hal tersebut diambilkan pada sumbangan sukarela dari jajaran dosen pengajar
DTSP UM adapun menurut penelitian terdahulu yaitu diperlukan adanya jaminan
kecelakaan kerja di laboratorium untuk penyediaan rangkaian biaya pengobatan
akibat kecelakaan kerja yang terjadi pada laboratorium hal tersebut berguna agar
pengguna laboratorium jika suatu saat terjadi kecelakaan kerja tidak merisaukan
lagi besarnya biaya pengobatan yang harus ditanggung (Kharisma dkk., 2022).

Untuk proses monitoring pemeliharaan peralatan Bapak Rudianto selaku
laboran dari laboratorium mekanika tanah menyampaikan kegiatan tersebut
dilakukan pada saat setiap selesai kegiatan praktikum berlangsung serta hal-hal
apa saja perlu diperbaiki dan dapat dilakukan secara perbaikan mandiri, untuk
perbaikan secara besar atau yang tidak bisa ditangani oleh laboran, beliau
menyampaikan bahwa alat tersebutmasuk dalam agenda perencanaan perbaikan
peralatan laboratorium yang dilaksanakan oleh fakultas setiap 1 tahun sekali.
Adapun menurut Putranto (2016) fungsi pemeliharan peralatan laboratorium
untuk mencegah peralatan tidak bekerja dengan normal serta mencegah dari
kerusakan barang yang dapat menyebabkan potensi bahaya terhadap pengguna
laboratorium itu sendiri.

Identifikasi Potensi Bahaya Menggunakan Metode HIRA
Workshop Kayu

Tabel 1 Pengambilan data dan identifikasi potensi risiko bahaya workshop kayu

No

Jenis Kegiatan atau Potensi dan Risiko Bahaya Level Risiko

Kondisi Lapangan Bahaya

1

Kegiatan Mahasiswa Potensi bahaya: Risiko Bahaya
tidak menggunakan APD Tidak memakai APD khususnya sarungtangan Tinggi
berupa sarung tangan dapat mempebesar risiko peluang terjadinya

potensi bahaya khususnya pada alat-alat yang
berpengerak mesin serta yang memiliki
sudut-sudut yang tajam

Risiko bahaya:

Dapat menyebabkan tergores, berdarah, dan
berlubang hingga jari putus
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No Jenis Kegiatan atau Potensi dan Risiko Bahaya Level Risiko
Kondisi Lapangan Bahaya
2 Mahasiswa tidak Potensi bahaya: Risiko bahaya
menggunakan wearpack banyak alat -alat di Workshop kayu yang sedang
, mempunyai sudut yang tajam
Risiko bahaya:
tegores sudut yang tajam dan berdarah dari
tata maupun mesin mesin kayu lainnya
3 Mahasiswa melakukan Potensi bahaya: Risiko Bahaya
pengukuran di lantai membungkuk terlalu lama Rendah
Risiko Bahaya:
menyebabkan cidera otot dan posisi tubuh
tidak baik
4  Posisi stop kontak yang Potensibahaya: Risiko bahaya
berada dibawah dengan kondisisepertiini rawan tersandung sedang
kabel berantakan Risiko Bahaya:
jika kabel tersandung akan menyebabkan
putus yang mengakibatkan tersengat aliran
listrik serta terjadinya korrlesting listrik
5 Kotak listrik tidak Potensi bahaya; Risiko Bahaya
dilengkapi dengan setiap orang dapat menyetuhnya Sedang
penutup Risiko Bahaya;
menyebabkan tersenggat aliran listrik
6  Penyimpanan kayuyang Potensibahaya; Risiko Bahaya
berserakan setiap orang dapat menyetuhnya Sedang
Risiko Bahaya;
menyebabkan tersenggat aliran listrik
7 Kaleng Cat tidak tertutup Potensi bahaya: Risiko Bahaya

rawan terjatuh, dan terjatuh akan membuat
lantai licin

Risiko bahaya:

jika tidak berhati-hati dapat menyebabkan
terjatuh karena lantai licin

Sedang

APAR

yang

diluar

workshop kayu serta tidak

adanya
berkala

pengecekan

Potensi bahaya:

sulit jangkau dan tidak ada keterangan APAR
berfungsi dengan Optimal

Risiko bahaya:

Jika terjadi kebakaran akan menyulitkan
pengguna

Risiko bahaya
tinggi
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No Jenis Kegiatan atau
Kondisi Lapangan

Potensi dan Risiko Bahaya

Level Risiko
Bahaya

9 Proses mahasiswa
memotong kayu dengan
mesin

Potensi bahaya:

tidak menggunakan APD berupa tutup telinga,
suara bising dari deru mesin kayu.

Risiko bahaya:

jika hal ini terus dibiarkan akan menyebabkan
gangguan pendengaran

Risiko bahaya
tinggi

10 Penempatan Kotak P3K di
ruang laboran

Potensi bahaya:

sulit dijangkau, menyulitkan pengguna jika
terjadi keadaan darurat

Risiko bahaya:

Terhambatnya pertolongan pertama sehingga
dapat memperparah cidera

Risiko Bahaya
Rendah

11 Kondisi di beberapa mesin
di workshop kayu tidak di
lengkapi petunjuk dan
simbol-simbol bahaya

Potensi bahaya:

Mahasiswa mungkin tidak tahu menggunakan
mesin dengan benar

Risiko bahaya:

mengekspos mahasiswa pada bahaya cedera
pemotongan bahkan terjadi pendarahan.

Risiko bahaya
sedang

b) Laboratorium Bahan

Tabel 2 Pengambilan data dan identifikasi potensi risiko bahaya laboratorium bahan

No Jenis Kegiatan atau Potensi dan Risiko Bahaya Level Risiko
Kondisi Lapangan Bahaya
1 Kegiatan Mahasiswa Potensi bahaya: Risiko Bahaya

tidak menggunakan APD
berupa sarung tangan

|

Berpotensi tergores sisi-sisi tatah yang tajam,
terkena palujari terkena mesin molen
berputar, hingga bagian-bagian besi yang
tajam dari peralatan laboratorium

Risiko bahaya:

Dapat menyebabkan berdarah, benjol, jari
kuku remuk dan tergores peralatan besi di
laboratorium bahan

Tinggi

2 Kegiatan mahasiswa
praktikan saat
menuangkan semen

Potensi bahaya:

Tidak memakai masker serta terkena paparan
debu semen

Risiko bahaya:

dapat menyebabkan ganggguan saluran
pernapasan

Risiko bahaya
tinggi
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Jenis Kegiatan atau
Kondisi Lapangan

Potensi dan Risiko Bahaya

Level Risiko
Bahaya

Kondisi bahan praktikum
berupa kerikil tidak tertata

.’[ &

Potensi bahaya:

Menyulitkan pergerakan pengguna

Risiko bahaya:

jika dalam keadaan darurat pengguna dapat
tersandung akibat kerikil yang berantakan

Risiko bahaya
sedang

Kondisi di beberapa mesin
di laboratorium bahan
tidak di lengkapi petunjuk
dan simbol-simbol bahaya

Potensi bahaya:

Mahasiswa mungkin tidak tahu menggunakan
mesin dengan benar

Risiko bahaya:

mengekspos mahasiswa pada bahaya cedera
terjepit bahkan jari kuku remuk

Risiko bahaya
sedang

keberadaan stop kontak
yang terbuka dan terletak
dibawah dan kabel yang
menjulur

Potensi bahaya:

rawan terinjak, tersandung dan terkena air
Risiko bahaya:

Jika tidak sengaja  terinjak  ataupun
tersandung hingga menyebakan putus
terkena air dapat menyebabkan tersenggat
aliran listrik

Risiko Bahaya
Sedang

keberadaan banyak ember
dibawah  saat  proses
pengecoran

Potensi bahaya:

rawan tertendang dan terinjak menyulitkan
pergerakan dan membuat lantai licin

Risiko bahaya:

jika tidak berhati-hati dapat menyebabkan
ter-jatuh karena

menginjak ember serta licin dari air didalam
ember

Risiko Bahaya
Sedang

Melakukan
dilantai

kegiatan

k

Potensi bahaya: membungkuk dan
bertumpuan pada kaki terlalu lama Risiko
bahaya:

Dapat menyebabkan cidera otot betis

Risiko Bahaya
Sedang

Keberadaan @ APAR  di
laboratorium  pengujian
bahan

Potensi bahaya:

tidak ada pengecekan APAR secara berkala
Risiko bahaya:

Jika terjadi kebakaran akan menyulitkan
pengguna

Risiko bahaya
tinggi

c) Laboratorium Perkerasan Jalan
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Tabel 3 Pengambilan data dan identifikasi potensi risiko bahaya laboratorium

perkerasan jalan

No Jenis Kegiatan atau Potensi dan Risiko Bahaya Level Risiko
Kondisi Lapangan Bahaya
1 Tidak menggunakan APD Potensi bahaya: Risiko bahaya
berupa sarung tangan Mempunyai potensi risiko kecelakaan kerja tinggi
. yang tinggi jika beraktivitas pada pengujian
aspal khususnya terkena cairan panas serta
kegiatan menumbuk aspal yang berpotensi
menyebabkan jari terjepit
Risiko bahaya:
Dapat menyebabkan terkena melepuh baik di
tangan maupun di sekujur tubuh dan kuku jari
remuk hingga jari patah
2 Potensi bahaya: Risiko bahaya
tidak memakai sepatu dan rawan terpelset tinggi
jika aspal mengeras
Risiko bahaya :
Bisa tergores linggis maupun terkena
hamtaman linggis yangmenyebabkam memar
3 Kegiatan mahasiswa Potensi bahaya: Risiko bahaya
melakukan kegiatan Membungkuk terlalu lama rendah
pengukuran di lantai Risiko bahaya:
Menyebabkan cidera otot betis
4  Mahasiswa tidak Potensi bahaya: Risiko Bahaya
menggunakan baju khusus tidak menggunakan baju khusus laboratorium sedang
untuk memasuki (warpack) hal tersebut mempunyai peluang
laboratorium  pengujian risiko bahaya pada saat menuangkan cairan
Bahan aspal ke benda uji maupun mengangkat benda
uji dari waterbatch
Risiko bahaya:
Dapat mengalami bahaya melepuh akibat
terkena cairan panas dari aspal
maupun pada saat mengangkat waterbatch
5 Keberadaan kabel Potensi bahaya: Risiko bahaya
peralatan terjurai di alat Rawan terjerat tangan jika mahasiswa tidak sedang
water batch berhati-hati
Risiko bahaya: dapat menyebabkan putus
serta mengakibatkan tersengat aliran listrik
6 Kondisi peletakan gas LPG Potensi bahaya: Risiko Bahaya

di laboratorium
perkerasan jalan

F]

-

\ ; b é' : '

Selang gas yang menjulur rawan tersandung
dan tumpahan aspal meyulitkan pergerakan
Risiko bahaya:

Terjadi kebocoran gas yang menyebabkan
kebakaran

tinggi
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No Jenis Kegiatan atau Potensi dan Risiko Bahaya Level Risiko
Kondisi Lapangan Bahaya
7 Keberadaan dimana Potensi bahaya: Risiko bahaya
beroperasi mesin los Tidak disediakannya pelidung telinga dan sedang
angels suara bising dari alat los angels

Risiko bahaya:
Jika terpapar terlalu lama dapat menurunkan
intensitas pendengaran

Keberadaan drum aspal
yang ditaruh ditengah

Potensi bahaya:

Menyulitkan pergerakan pengguna lab dan
ceceran aspal lengket yang berada di sekitar
drum

Risiko bahaya:

Jika keadaan darurat dapat tersandung hingga
tersungkur

Risiko bahaya
sedang

Kegiatan mahasiswa

memasak campuran tanah
dan aspal

Potensi bahaya:

tidak memakai masker
paparanasap  aspal
pengorengan

Risiko bahaya:

Dapat mengalami gangguan pernapasan jika
menghirup asap aspal dalam jangka waktu
lama

dari proses

Risiko bahaya
esktrim

10

Penempatan alat
penumbuk yang terlalu
dekat ke tembok

Potensi bahaya:

Menyulitkan pergerakan mahasiswa

Risiko bahaya:

Jika tidak fokus karena capek dapat terjepit
alat penumbuk

Risiko bahaya
rendah

11

Kegiatan mahasiswa
melakukan pengangkatan
water batch

Potensi bahaya:
tidak memakai
paparan panas
Risiko bahaya:
Dapat menyebabkan melepuh akibat cairan
panas

wearpack dan terkena

Risiko bahaya
sedang

12

Alat Pemadam Kebakaran
(APAR) di Laboratorium
perkerasan jalan

Potensi bahaya:

Apar yang sudah expired

Risiko bahaya:

Jika dalam keadaan darurat kebakaran maka
apar tidak efektif ketika digunakan

Risiko bahaya
tinggi
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No Jenis Kegiatan atau Potensi dan Risiko Bahaya Level Risiko
Kondisi Lapangan Bahaya
13 Tidak ada petunjuk Potensi bahaya: Risiko bahaya
operasional dan simbol- mahasiswa mungkin tidak tahu menggunakan sedang
simbol bahaya pada mesin water batch dengan benar
water batch Risiko bahaya:
' mengekspos mahasiswa pada bahaya cedera
melepuh akibat panas air water batch
d) Workshop Batu dan Beton
Tabel 4 Pengambilan data dan identifikasi potensi risiko bahaya workshop batu dan
beton
No Jenis Kegiatan atau Potensi dan Risiko Bahaya Level Risiko
Kondisi Lapangan Bahaya
1  Tidak menggunakan APD Potensi bahaya: Risiko bahaya
berupa sarung tangan Berpotensi mengalami bahaya terkena palu, tinggi
< ! tergores ujung-ujung tegel, tergores gergaji
% serta kayu hingga tertusuk besi
Risiko bahaya :
Berisiko mengalami bahaya berupa benjol
% terkena palu, berdarah terkena gergaji,
e . berdarah terkena goresan sudut-sudut lantai
hingga tertusuk besi
2 Kegiatan mahasiswa Potensi bahaya: Risiko Bahaya
dalam mengukur Menggunakan tumpukan batako sebagai tinggi
tumpuan rawan terjatuh
Risiko bahaya:
Jika terjatuh menyebabkan gagar patah
i S tangan hingga bahkan gegar otak
kesejajaran kusen
menggunakan water past
3 Kegiatan mahasiswa Potensi bahaya: Risiko bahaya
dalam membawa kusen Membawabeban beratsendirian tinggi
jendela Risiko bahaya:
T Beresiko mengalami cidera punggung
4  Kondisi mahasiswa Potensi bahaya: Risiko bahaya

praktikan menaruh palu
dan perkakas

Posisi perkakas dan palu melebihi kepala
mahasiswa rawan terjatuh

Risiko bahaya:

Jika terjatuh dapat menyebabkan kepala
benjol hingga gegar otak ringan

sedang
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No Jenis Kegiatan atau Potensi dan Risiko Bahaya Level Risiko
Kondisi Lapangan Bahaya
5 Kondisi meja workshop Potensibahaya: Risiko bahaya
batu beton Bagian meja memiliki baut yang menhadap sedang
keatas
Risiko bahaya:
Rawan terkena baut goresan baut yang
menyebabkan pendarahan
6 Kegiatan mahasiswa Potensi bahaya: Risiko Bahaya
memotong besi dengan Mata pisau yang tajam serta tumpuan kaki tinggi
gerinda tidak pas
s Risiko bahaya:
| \ Jika dalam keadaan fatigue dapat terkena jari
yang menyebabkan jari berdarah hingga
putus
7 Keberadaan Apar di luar Potensi bahaya: Risiko bahaya

ruangan workshop beton
dan tidak ada pengecekan
berkala

Sulit dijangkau dan tidak ada keterangan siap
digunakan

Risiko bahaya:

Jika terjadi terjadi kebakaran proses
pertolongan pertama akan terhambat

tinggi

Laboratorium Mekanika Tanah

mekanika tanah

Tabel 5 Pengambilan data dan identifikasi potensi risiko bahaya laboratorium

No Jenis Kegiatan atau Kondisi Potensi dan Risiko Bahaya Level Risiko
Lapangan Bahaya

1  Tidak menggunakan APD Potensibahaya: Risiko
berupa sarung tangan Mempunyai potensi risiko bahaya terkena bahaya tinggi

ujung-ujung tajam, rawan terjepit,
terkena paparan panas
Risiko bahaya :

Dapat menyebabkan terkena sudut-sudut
tajam, dari terjepit bisa menyebabkan benjol
serta tangan

hingga jari kuku remuk,
melepuh akibat oven.

dan
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Tidak menggunakan Potensi bahaya: Risiko
wearpack atau baju khusus paparan panas dari mesin oven, serta sudut- Bahaya tinggi
untuk praktikum sudut peralatan pengujian yang tajam
T - Risiko Bahaya:
@ melepuh akibat oven serta tergores sudut-
L sudut benda yang tajam
Bangku Laboratorium Potensi bahaya: Risiko
mekanika tanah tidak adanya sandaran punggung bahaya
Risiko Bahaya: rendah
Jika duduk terlalu lama rawan terjungkal
Keadaan Laboratorium Potensi bahaya: Risiko
mekanika  tanah  yang Banyak tanah di lantai yang menyebabkan Bahaya
berantakan licin serta posisi gelas ukur di lantai sedang
disamping itu juga banyak alat dan bahan
yang berada di tengah dapat menyulitkan
pergerakan.
Risiko bahaya:
Lantai yang licin dapat menyebabkan
tersandung dan jika dalam keaadan darurat
mahasiswa dapat tersandung
Melakukam kegiatan Potensi bahaya; Risiko
pengukuran dilantai Posisi membungkuk terlalu lama bahaya
14 Risiko Bahaya: rendah
% dapat menyebabkan cidera otot betis
APAR yang diluar Potensi bahaya: Risiko
Laboratorium  mekanika sulitjangkau dan tidak ada keterangan APAR  bahaya tinggi

tanah serta tidak adanya
pengecekan berkala

berfungsi dengan optimal

Risiko bahaya:

Jika terjadi kebakaran akan menyulitkan
pengguna

Studio

CADD

Tabel 6 Pengambilan data dan identifikasi potensi risiko bahaya studio CADD

Jenis Kegiatan atau

Potensi dan Risiko Bahaya

Level Risiko

Kondisi Lapangan Bahaya

salah posisi duduk Potensi bahaya: salah posisi duduk dapat Risiko
‘ menyebabkan sakit tulang punggung Risiko bahaya
Bahaya: berisiko terkena cdera tulang rendah

belakang
Memandang Potensi bahaya: menyebabkan mata lelah Risiko
laye  Risiko bahaya: beresiko terjadinya bahaya
r computer dalam intensistas penurunan penglihatan serta sedang

kondisi yang lama

bisa menimbulkan pusing
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3 Keberadaan  kabel Potensi bahaya: keberadaan kabel yang Risiko
di Studio berantakan di belakang monitor rawan bahaya
- CADD tejerat tangan sedang
O = Risiko bahaya: rawan terkena tangan yang
j menyebabkan kesetrum
4  APAR yang diluar  Potensi bahaya: sulit jangkau dan tidak ada  Risiko
workshop ultilitas tidak  keterangan APAR  berfungsi dengan bahaya tinggi
pen, Optimal

ecekan berkala

Risiko bahaya: jika terjadi kebakaran akan
menyulitkan pengguna

g) Workshop Utilitas

Tabel 7 Pengambilan data dan identifikasi potensi risiko bahaya studio CADD

No Jenis Kegiatan atau Potensi dan Risiko Bahaya Level Risiko
Kondisi Lapangan Bahaya
1 Kegiatan mahasiswa Potensi bahaya: Risiko bahaya
bertumpu pada kursi kursi tidak memiliki sandaran serta sedang
permukaan kursi yang licin
Risiko bahaya:
dapat menyebabkan terpeslet dan terjatuh
karena tidak memiliki sandaran
2 Keadaan kabel yang Potensi bahaya: Risiko bahaya

berantakan di workshop
utilitas

menyebabkan kaki terjerat kabel listrik dan
kabel putus

Risiko bahaya:

dapat menyebabkan kesetrum jika sudah
terjerat pada saat kabel putus

sedang

3 Keberadaan tabung gas Potensibahaya: Risiko Bahaya
LPG yang berada di meja Rawan tersandung oleh kaki jika tidak tinggi
= o diperhatikan
Risiko bahaya:
jika tersandung kaki dan selang bocor akan
terjadi kebakaran jika ada api yang memanti
4  mahasiswa memperbaiki Potensi bahaya: Risiko bahaya
kabel dengan posisi diatas Memperbaiki kabel pada area yang sedang
meja tandon air berdekatan dengan air
Risiko bahaya:

jika sambungan tidak rapi atau terkelupas
dan terkena air dapat tersenggat aliran listrik
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No Jenis Kegiatan atau Potensi dan Risiko Bahaya Level Risiko
Kondisi Lapangan Bahaya
5 APAR yang diluar Potensi bahaya: Risiko Bahaya

workshop utilitas serta sulit jangkau dan tidak ada keterangan APAR  tinggi
tidak adanya pengecekan berfungsi dengan optimal
berkala Risiko bahaya:
jika terjadi kebakaran akan menyulitkan
e ‘ pengguna

3.3. Pembahasan Nilai level Potensi Bahaya Menggunakan Metode HIRA
Urutan Laboratorium, Workshop dan Studio disini menunjukkan banyaknya nilai
potensi bahaya dari level tertinggi sampai level terendah.

Nilai Level Resiko Bahaya

Worskshop Utilitas

Studio CADD _L ‘

Laboratorium Mekanika Tanah m— |
Workshop Batu Beton _

Laboratorium Perkerasan Jalan

|
20 25

Ekstrim  Tinggi mSedang m Rendah

Gambar 5. Diagram Nilai Level Resiko Bahaya

a) Laboratorium Perkerasan Jalan

Laboratorium perkerasan Jalan memiliki 13 temuan potensi risiko bahaya dengan
rincian berikut 1 temuan bahaya kategori ekstrim dengan nilai level bahaya sebesar 12, 4
temuan bahaya kategori tinggi dengan nilai levelbahaya sebesar 31, 6 temuan bahaya
kategori sedang dengan nilai level bahaya sebesar 36, 2 temuan kategori rendah dengan nilai
level bahaya 7. Untuk kategori bahaya level ekstrim berupa kegiatan mahasiswa memasak
aspal dan mencampur aspal dengan kerikil tanpa menggunakan masker dan pelindung kaki
kegiatan ini berpotensi mengalami bahaya berupa cipratan aspal ke kakinya serta jika
menghirup aspal terlalu lama akan mengalami gangguan pernapasan hal ini juga diperkuat
dengan jurnal penelitian terdahulu jurnal tersebut menyatakan bahwa paparan aspal dalam
jangka waktu yang lama tanpa menggunakan APD berupa masker dapat menyebabkan
gangguan infeksi saluran pernapasan serta mata perih kemerahan (Sari,2012). Untuk
kategori bahaya tinggi diantaranya berupa: kegiatan mahasiswa menggoreng tanah dengan
aspal tidak menggunakan alat pelindung diri berupa sarung tangan dan kacamata kegiatan
ini berpotensi berupa ledakan kecil kerikil keatas dan menyebabkan tangan maupun mata
yang tidak terlindung alat pelindung diri bisa terjadi cidera hal ini juga diperkuat dengan
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jurnal penelitian terdahulu jurnal tersebut menyatakan bahwa potensi bahaya pada saat
menggoreng aspal para pengguna berpotensi terkena cipratan aspal yangmenyebabkan
terluka,iritasi kulit, kulit terbakar serta mata merah terkena campuran aspal dengan tanah
(Fauzi dkk., 2021).

Untuk risiko potensi bahaya berkategori sedang adalah praktikan memasak
campuran tanah dan Kkerikil tanpa menggunakan alat pelindung diri berupa wearpack,
sarung tangan, kacamata pelindung bahkan sampai pelindung kaki, hal ini juga diperkuat
dengan jurnal penelitian terdahulu jurnal tersebut menyatakan bahwa pengambilan sampel
dari water bath memiliki potensi bahaya yang dapat menyebabkan iritasi hingga panas yang
dapat menyebabkan bagian tangan ataupun tubuh melepuh (Widiastuti dkk., 2019).

b) Workshop Kayu

Workshop Kayu memiliki 11 temuan potensi risiko bahaya dengan nilai bahaya
tertinggi berjumlah 3 temuan dengan nilai resiko sebesar 16, yaitu diantaranya berupa
kegiatan mahasiswa menggunakan alat circular planner show tidak menggunakan APD
berupa sarung tangan kegiatan ini dapat menyebabkan potensi bahaya berupa
menyebabkan jari tergores dan berdarahhingga cedera jari terputus hal ini juga diperkuat
dari penelitian terdahulu yaitu penggunaan mesin joint planer mempunyai resiko bahaya
yang tinggi sepertipendarahan ringan akibat pisau hingga teputus nya jari tangan akibat
tidak fokus dalam menggunakan alat tersebut (Putri & Ulkhaq, 2017 ). Untuk risiko potensi
bahaya berkategori sedang di temukan sebanyak 6 potensi bahaya dengan nilai sebesar 33,
Diantara temuan bahaya adalah kegiatan aktivitas mahasiswa mengetam bangku
mahasiswa tidak memakai pelindung telinga hal ini dapat menyebabkan potensi bahaya
berupa gangguan proses pendengaran hal ini selaras peraturan-aturan yang berlaku
menurut UU NO 1 tahun 1970 pasal 3 ayatl perihal syarat-syarat keselamatan kerja yaitu
diperlukan adanya tindakan akibat timbulnya paparan suhu, kelembaban, debu, kebisingan
suara dan getaran.

Untuk potensi resiko bahaya berkategori rendah ditemukan 2 temuan dengan nilai
sebesar 10, diantara temuan bahaya adalah kegiatan mahasiswa praktikan melakukan
pemasangan atau melakukan pengukuran di lantai kegiatan ini dapat menyebabkan potensi
bahaya berupa kegiatan praktikan membungkuk menyebabkan posisi tubuh yang tidak baik
jika dibiarkan terlalu lama dapat menyebabkan cedera pada tulang belakang hal ini juga
diperkuat dengan jurnal penelitian terdahulu jurnal tersebut menyatakan bahwa kondisi
jongkok yang terlama dapat menyebabkan cedera otot kaki berupa hamstring (Mardi &
Perdana,2018).

) Workshop Batu Beton

Workshop Batu Beton memiliki 7 temuan potensirisiko bahaya dengan nilai bahaya
tertinggi berjumlah 5 temuan dengan nilai sebesar 34, yaitu diantaranya berupa: Kegiatan
mahasiswa menggunakan palu besi tanpa sarung tangan Kkegiatan ini berpotensi
menimbulkan potensi bahaya berupa berpotensi bahaya di karenakan jika tidak berhati-
hati mahasiswa akan cedera patah jari-jarinya seperti luka memar, jari patah, hingga
tertusuk paku terputus, hal ini juga diperkuat dengan jurnal penelitian terdahulu jurnal
tersebut menyatakan bahwa dalam kegiatan memasang bouwplank khususnya aktivitas
memalu mempunyai potensi bahaya berupa tertusuk paku serta memar terkena palu
(Subagyo dkk., 2020).

Untuk risiko potensi bahaya berkategori sedang di temukan sebanyak 2 potensi
bahaya dengan nilai sebesar 12, kondisi mahasiswa praktikan menaruh palu dan perkakas
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di posisi yang lebih tinggi kondisi ini mempunyai risiko potensibahaya jika perkakas kayu
serta palu tidak sengaja tersenggol mahasiswa praktikan lainnya maka palu dan perkakas
tersebut akan menimpa mahasiswa praktikan yang di bawahnya dan akan menyebabkan
kepala benjol hingga gegar otak, hal ini juga diperkuat dengan jurnal penelitian terdahulu
jurnal tersebut menyatakan bahwa membawa keadaan penempatan peralatan pada elevasi
yang tinggi melebihi pekerja sangat berbahaya, jika sewaktu-waktu dalam kondisi darurat
atau tidak sengaja tersenggol dapat menimpa pekerja (Akbar, 2021).

d) Laboratorium Bahan

Laboratorium mekanika Bahan memiliki 8 temuan potensi risiko bahayadengan
nilai bahaya tertinggi berjumlah 3 temuan dengan nilai resiko sebesar 16, yaitu diantaranya
berupa: kegiatan mahasiswa praktikan saat menuangkan semen ke mesin molen yang tidak
menggunakan masker kegiatan ini berpotensi menyebabkan penyakit infeksi saluran
pernapasan paru jika hal tersebut dilakukan terus menerus tanpa menggunakan masker
hal ini diperkuat oleh jurnal penelitian terdahulu bahwa terkena paparan debu semen dalam
jangka waktu yang lama dapat mengalami gangguan penurunan fungsi paru-paru (Layuk
dkk,2017).

Untuk risiko potensi bahaya berkategori sedang di temukan sebanyak 3 potensi
bahaya dengan nilai sebesar 18. Diantara temuan bahaya adalah kondisi bahan praktikum
berupa kerikil tidak tertata menyulitkan pergerakan, kondisi ini memiliki potensi bahaya
berupa menimbulkan tumpahan serakan kerikil yangdapat mengakibatkan mahasiswa
praktikan terjatuh hal juga diperkuat oleh pendapat dari Yulius (2022) bahwa bahan
praktikum yang berserakan di lantai dapat menciderai penggunanya laboratorium sendiri
jika tidak dibereskan sertajika ada sewaktu keadaan darurat dapat menyulit mobilitas
pengguna laboratorium sendiri.

Untuk potensi resiko bahaya berkategori rendah ditemukan 2 temuan dengan nilai
sebesar 8, temuan potensi bahaya berupa keberadaan banyak ember dibawah saat aktivitas
mengaduk semen menggunakan mesin molen kondisi ini dapat menyebabkan potensi
bahaya jika terinjak mahasiswa praktikan dan menyebabkan pergerakan mahasiswa
tersebut terbatas atau ember yang berisi air tersebut hancur serta dapat menyebabkan
permukaan licin dan terjatuh, keadaan juga diperkuat dari penelitian terdahulu yaitu
genangan air yang mengendap jika tidak langsung dibersihkan dapat menyebabkan terjadi
kecelakaan kerja akibat licin dan terjatuh (Restuputri & Sulaksmi, 2016)

e) Laboratorium Mekanika Tanah
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Pada laboratorium mekanika tanah memiliki 6 temuan potensi risiko bahaya
dengan nilai bahaya tertinggi berjumlah 3 temuan dengan nilai resiko sebesar 22, berupa
kegiatan mahasiswa yang melakukan penumbukan tanah tanpa menggunakan alat
pelindung diri berupa sarung tangan solusi permasalahan yang dapat mengakibatkan
kegiatan ini memiliki potensi bahaya berupa tangan mahasiswa praktikan apabila tidak
berhati dapat jari kuku dapat terjepit dan hancur keadaan seperti ini juga dijelaskan dalam
penelitian terdahulu yaitu penggunaan alat penumbuk aspal dapat menyebabkan potensi
bahaya berupa jari memar hingga jari remuk (Fauzi dkk., 2021).

Untuk risiko potensi bahaya sedang ditemukan sebanyak 1 temuan dengan nilai
level risiko sebesar 6, temuan tersebut berupa kondisi laboratorium yang berantakan
dengan adanya tanah di lantai dan adanya gelas ukur di bawah hal dapat menyebabkan
potensi bahaya berupa menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja dikarenakan lantai licin
dapat menyebabkan pengguna laboratorium terjatuh terlebih lagi terdapat gelas ukur di
bawah dapat menyebabkan gelas ukur tersandung dan pecah dan menyebabkan cedera
kondisi seperti ini juga ditemukandalam penelitian terdahulu bahwa kondisi gelas ukur
yang berserakan di lantai dapat menyebabkan cedera jika tersandung oleh pengguna
(Awaluddin dkk., 2020). Untuk potensi risiko bahaya berkategori rendah ditemukan 2
temuan dengan nilai sebesar 8, seperti posisi saat melakukan kegiatan praktikan
membungkuk menyebabkan cedera otot kondisi dijelaskan dalam penelitian terdahulu oleh
Mardi dan Perdana (2018) berpendapat bahwa kondisi jongkok yang terlama dapat
menyebabkan cedera otot kaki berupa hamstring.

f) Workshop Utiitas

Pada workshop utilitas memiliki 5 temuan potensi resiko bahaya dengan nilai
bahaya tertinggi berjumlah 2 temuan dengan nilai resiko bahaya sebesar 9, temuan bahaya
berupa keberadaan tabung gas LPG yang berada di meja beton dengan selang gas yang
berantakan usulan perbaikan permasalahan ini adalah dengan menggunakan metode
rekayasa dengan melakukan perubahan tempat padaletak tabung LPG diletakan di bawah
meja agar menghindari tersenggol maupun tersandung mahasiswa praktikan, Pendapat ini
dikuatkan dari penelitian terdahulu yaitu Tabung gas LPG sebaiknya di tempatkan di
bagian bawah dekat lantai ruangan agar tidak terkena sinar matahari secara berlebihan
(Prayitno dkk, 2020).

Kemudian untuk bahaya kategori sedang berjumlah 3 temuan dengan masing
potensi berupa: kegiatan bertumpu pada kursi kondisi demikian juga dipaparkan dalam
penelitian terdahulu pentingnya menggunakan tumpuan yang benar pada saat berkegiatan
khususnya dalam beda elevasi yang tinggi hal tersebut dapat menyebabkan cedera dari
mulai jatuh hingga patah tulang (Hidayat & Siswoyo, 2020).

g) Studio CADD (Computer-Aided Design and Development)

Pada studio CADD memiliki 4 temuan risiko bahaya dengan nilai bahaya tertinggi
berjumlah 1 temuan dengan nilai resiko sebesar 4, berupa letak apar yangjauh diluar studio
CADD dan tidak adanya pengecekan berkala hal tersebut menyulitkan jika terjadi kebakaran
serta saat terjadinya kebakaran sulit untuk dijangkau serta tidak apakah apar dapat
berfungsi dengan optimal hal tersebut selaras dengan Penelitian Syakbania dan
Wahyuningsih (2017) berpendapat bahwa kondisi apar yang tidak sesuai dengan standar
dapat mempengaruhi kemampuan, kemudahan serta kesiapan APAR dalam hal pencegahan
agar api tidak menjadi membesar. Kemudian untuk risiko bahaya sedang yaitu memandang
layar komputer dalam kondisi yang lama kondisi semacam ini beresikomenyebabkan mata
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lelah serta mengakibatkan penglihatan ganda hal ini jugaselaras dengan jurnal Putri dan
Mulyono (2018) berpendapat bahwa memandang layar komputer dalam kondisi yang lama
dapat menyebabkan gangguan sakitkepala, penglihatan ganda, sakit kepala serta sakit
punggung.

Kemudian untuk risiko bahaya rendah yaitu berupa posisi duduk yang lama kondisi
ini dibiarkan waktu yang lama dapat menyebabkan cedera tulang belakang hal ini dimuat
dalam jurnal Latifah & dkk (2022) posisi duduk yang lama mengakibatkan cedera tulang
belakang dan kekakuan sendi.

SIMPULAN

Pengelolaan keselamatan dan Kesehatan kerja di lingkup Laboratorium, Workshop, serta
Studio Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Negeri Malang terdiri dari
tiga permasalahan di setiap sektornya yaitu kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Untuk perencanaan diawali dengan proses identifikasi potensi bahaya pada
sebuah laboratorium, workshop, dan studio untuk dapat merencanakan pengadaan
perlengkapan K3 dan merencanakan sebuah prosedur kerjayang aman untuk memasuki
sebuah laboratorium, workshop, dan studio. Perihal kegiatan pelaksanaan K3 di lingkup area
laboratorium DTSP UM yaitu terdiri dari pengadaan APD, P3K dan APAR, menyampaikan
RPS terkait K3 di suatu laboratorium, workshop, dan studio, perihal kepatuhan untuk
mentaati aturan saat memasuki laboratorium bagi pengguna, penataan tata letak
laboratorium serta simulasi tanggap darurat. Perihal kegiatan evaluasi yaitu berfokus
perihal suatu peristiwa kecelakaan kerja yang terjadi di laboratorium, workshop, dan studio
agar ditangani secara cepat kegiatan lainya juga berfokus perihal pencatatan pemeliharaan
peralatan laboratorium, workshop dan studio DTSP UM untuk dimasukan agenda
perencanaan perbaikan peralatan laboratorium, workshop dan studio DTSP UM.

Potensi bahaya pada lingkup Laboratorium, Workshop dan Studio Departemen Teknik Sipil
dan Perencanaan Universitas Negeri Malangyaitu terdiri dari : 1) potensi bahaya tangan
berdarah akibat sudut tajam dari sebuah peralatan praktikum terletak pada workshop
kayu, laboratorium bahan, workshop batu beton, dan laboratorium mekanikabahan, 2)
potensi bahaya bagian tubuh tersenggat aliran listrik terletakpada workshop kayu,
laboratorium bahan, laboratorium perkerasan jalan, studio CADD serta workshop utilitas,
3) potensi bahaya kebakaran terletak pada workshop kayu, laboratorium bahan,
Laboratorium perkerasan jalan, workshop batu beton, laboratorium mekanika tanah, studio
CADD serta workshop utilitas, 4) potensi bahaya yang lain yaitu cidera otot betis akibat
jongkok terlalu lama terletak pada workshop kayu, laboratorium bahan, Laboratorium
perkerasan jalan dan laboratorium mekanika tanah, 5) potensi bahaya terjatuh dan
tersandung akibat lantai berserakan dan licin terletak pada workshop kayu, laboratorium
bahan, Laboratorium perkerasan jalan, serta laboratorium mekanika tanah, 6) potensi
bahaya terjatuh dari tempat tinggi yang menyebabkan kepala benjol hingga gagar otak
terletak pada workshop batu beton dan workshop utilitas, 7) potensi bahaya menghirup
bahan kimia beracun terjadi pada laboratorium bahan dan laboratorium perkerasan jalan,
8) potensi bahaya tangan terpotong akibat peralatan praktikum terjadi di workshop kayu
dan workshop batu beton, 9) potensi bahaya akibat tertumbuk alat praktikum terletak pada
laboratorium perkerasan jalan dan laboratorium mekanika tanah, 10) potensi bahaya jari
tangan remuk akibat molen yang sedang berputar terjadi pada laboratorium mekanika
bahan, 11) Potensi bahaya melepuh di tangan dan badan akibat cairan panas aspal dan alat
praktikum terletak pada laboratorium perkerasan jalan dan laboratorium mekanika tanah,
12) potensi bahaya tangan tertusuk besi terjadi pada workshop utilitas, 13) potensi bahaya
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cidera tulang belakang terletak pada workshop utilitas dan studio CADD, 14) potensi bahaya
pusing dan penurunan penglihatan terjadi pada studio CADD.

3. Hasil nilai level bahaya dari kegiatan identifikasi potensi bahaya pada lingkup
Laboratorium, Workshop dan Studio Departemen Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas
Negeri Malang dari nilai yang tertinggi hingga nilai yang terendah yaitu terdiri dari
Laboratorium perkerasan jalan dengan nilai level bahaya 86 poin dengan predikat kategori
tinggi, workshop kayu dengan nilai level bahaya 64 poin dengan predikat kategorisedang,
workshop batu beton dengan nilai level bahaya 46 poin dengan predikat kategori rendah,
Laboratorium bahan dengan nilai level bahaya 42 poin dengan predikat kategori rendah,
Laboratorium menika tanah dengan nilai level bahaya 36 poin dengan predikat kategori
rendah, workshop utilitas dengan nilai level bahaya 21 poin dengan predikat kategori
rendah, dan studio CADD dengan nilai level bahaya 12 poin dengan predikat kategori
rendah.
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